BAB I
PENGANTAR PSIKOMETRI
1.1 Pendahuluan
Psikometri merupakan salah satu bidang penting dalam ilmu psikologi yang berhubungan dengan pengukuran atribut psikologis manusia secara sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam praktik psikologi, berbagai karakteristik individu seperti kecerdasan, kemampuan kognitif, kepribadian, motivasi, minat, sikap, kepuasan kerja, kecemasan, kesejahteraan psikologis, serta berbagai konstruk psikologis lainnya tidak dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan metode pengukuran yang memungkinkan karakteristik tersebut direpresentasikan dalam bentuk data yang dapat dianalisis.
Psikometri tidak sekadar berkaitan dengan pemberian skor pada suatu kuesioner atau tes. Psikometri mencakup proses yang lebih luas, mulai dari pendefinisian konstruk, penyusunan indikator, pengembangan instrumen, penulisan butir, penentuan skoring, pengujian validitas dan reliabilitas, analisis butir, standardisasi, hingga interpretasi skor. Dengan demikian, kualitas suatu alat ukur psikologi sangat ditentukan oleh ketepatan proses pengembangannya.
Menurut Furr (2022), pengukuran psikologis merupakan proses untuk memberikan nilai atau skor terhadap karakteristik psikologis berdasarkan aturan tertentu, sehingga karakteristik yang menjadi objek pengukuran dapat direpresentasikan secara sistematis. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pengukuran psikologis harus memiliki dasar konseptual dan prosedural yang jelas. Sementara itu, DeVellis dan Thorpe (2021) menjelaskan bahwa pengembangan skala psikologis merupakan proses sistematis yang membutuhkan definisi konstruk yang jelas, pengembangan item, evaluasi kualitas item, serta pemeriksaan bukti validitas dan reliabilitas.
Dalam konteks pendidikan tinggi, pemahaman psikometri penting bagi mahasiswa dan praktisi psikologi karena hampir seluruh kegiatan pengukuran psikologis menggunakan prinsip-prinsip psikometri. Psikolog menggunakan tes dan skala dalam berbagai konteks, seperti asesmen klinis, pendidikan, organisasi dan industri, penelitian, konseling, maupun pengembangan sumber daya manusia.

1.2 Pengertian Psikometri
Secara etimologis, istilah psikometri berasal dari dua kata, yaitu psyche yang berarti jiwa atau aspek psikologis dan metron yang berarti pengukuran. Secara sederhana, psikometri dapat dipahami sebagai ilmu mengenai pengukuran atribut psikologis.
Namun, pengertian psikometri tidak terbatas pada aktivitas mengukur. Psikometri merupakan bidang ilmu yang mempelajari teori dan teknik pengukuran psikologis, termasuk bagaimana suatu konstruk psikologis didefinisikan, dioperasionalkan, diukur, dievaluasi, dan diinterpretasikan.
Dengan demikian, psikometri dapat dirumuskan sebagai:
Psikometri adalah cabang ilmu yang mempelajari teori, prinsip, metode, dan teknik pengukuran karakteristik psikologis manusia melalui instrumen yang memenuhi persyaratan ilmiah, terutama validitas, reliabilitas, objektivitas, dan standardisasi.
Karakteristik psikologis yang menjadi objek psikometri disebut atribut psikologis atau konstruk psikologis. Contohnya adalah:
1. Inteligensi. 
2. Kemampuan numerik. 
3. Kemampuan verbal. 
4. Memori. 
5. Kepribadian. 
6. Motivasi. 
7. Minat. 
8. Sikap. 
9. Self-esteem. 
10. Self-efficacy. 
11. Kecemasan. 
12. Depresi. 
13. Kepuasan kerja. 
14. Komitmen organisasi. 
15. Psychological well-being. 
16. Burnout. 
Atribut tersebut pada umumnya merupakan konstruk laten, yaitu karakteristik yang tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diperkirakan melalui indikator perilaku atau respons individu terhadap sejumlah item.

1.3 Sejarah Perkembangan Psikometri
Perkembangan psikometri tidak dapat dilepaskan dari perkembangan psikologi sebagai ilmu pengetahuan. Pada tahap awal perkembangan psikologi, pengukuran manusia banyak dipengaruhi oleh perkembangan psikologi eksperimental dan statistik.
Salah satu tokoh penting adalah Francis Galton, yang pada akhir abad ke-19 mengembangkan berbagai prosedur untuk mempelajari perbedaan individual. Galton memberikan perhatian besar terhadap pengukuran karakteristik manusia dan penggunaan pendekatan kuantitatif.
Tokoh berikutnya adalah James McKeen Cattell, yang memperkenalkan istilah mental test. Cattell mengembangkan berbagai tugas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan individu melalui prosedur yang terstandar.
Perkembangan yang sangat penting terjadi melalui karya Alfred Binet dan Théodore Simon. Mereka mengembangkan instrumen untuk mengidentifikasi kemampuan intelektual anak sehingga kebutuhan pendidikan dapat disesuaikan dengan kemampuan mereka. Pengembangan tes inteligensi tersebut menjadi salah satu tonggak penting dalam sejarah psikometri.
Selanjutnya, perkembangan psikometri semakin kuat dengan berkembangnya teori statistik dan analisis faktor. Charles Spearman memberikan kontribusi besar melalui teori inteligensi dan pengembangan analisis faktor. Analisis faktor kemudian menjadi salah satu teknik penting dalam pengembangan alat ukur karena dapat digunakan untuk mengidentifikasi struktur konstruk yang diukur.
Pada perkembangan berikutnya, psikometri semakin dipengaruhi oleh teori pengukuran modern. Salah satu perkembangan penting adalah Item Response Theory (IRT), yang memberikan pendekatan berbeda dalam menganalisis hubungan antara karakteristik individu, karakteristik item, dan probabilitas seseorang memberikan respons tertentu.
Dengan demikian, perkembangan psikometri dapat digambarkan secara umum sebagai berikut:
Pengukuran perbedaan individual → tes mental → tes inteligensi → teori tes klasik → analisis faktor → teori respons butir → psikometri modern.


1.4 Tujuan Psikometri
Psikometri memiliki beberapa tujuan utama.
1. Mengukur atribut psikologis
Tujuan utama psikometri adalah memperoleh informasi mengenai karakteristik psikologis individu secara sistematis.
Sebagai contoh, peneliti ingin mengetahui tingkat motivasi kerja karyawan. Karena motivasi kerja tidak dapat diamati secara langsung, peneliti menggunakan indikator seperti ketekunan, arah usaha, intensitas usaha, dan dorongan untuk mencapai tujuan.
2. Menghasilkan pengukuran yang objektif
Psikometri berusaha mengurangi subjektivitas dalam proses pengukuran. Instrumen yang baik harus memiliki prosedur administrasi, pemberian skor, dan interpretasi yang jelas.
3. Membedakan karakteristik individu
Instrumen psikologi dapat digunakan untuk mengetahui perbedaan individu pada konstruk tertentu.
Misalnya, suatu tes kemampuan kognitif dapat digunakan untuk membedakan tingkat kemampuan verbal antara individu.
4. Membantu pengambilan keputusan
Hasil pengukuran psikologis dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi dalam pengambilan keputusan, misalnya:
· seleksi karyawan; 
· penempatan kerja; 
· diagnosis psikologis; 
· pemilihan program pendidikan; 
· bimbingan dan konseling; 
· evaluasi program; 
· penelitian psikologi. 


5. Mengembangkan teori psikologi
Data hasil pengukuran dapat digunakan untuk menguji teori mengenai hubungan antarvariabel psikologis.

1.5 Konsep Konstruk Psikologis
Salah satu konsep fundamental dalam psikometri adalah konstruk psikologis.
Konstruk merupakan konsep teoretis yang digunakan untuk menjelaskan karakteristik tertentu yang tidak dapat diamati secara langsung. Misalnya, "motivasi kerja" merupakan konstruk karena motivasi tidak dapat dilihat secara langsung.
Yang dapat diamati adalah perilaku atau respons yang dianggap merepresentasikan motivasi tersebut.
Sebagai ilustrasi:
Konstruk: Motivasi kerja
↓
Dimensi: dorongan berprestasi, ketekunan, orientasi tujuan
↓
Indikator: berusaha menyelesaikan pekerjaan, menetapkan target, bertahan menghadapi kesulitan
↓
Item: "Saya tetap berusaha menyelesaikan pekerjaan meskipun menghadapi kesulitan."
Dengan demikian, proses pengukuran psikologis pada dasarnya merupakan proses menerjemahkan konstruk abstrak menjadi indikator yang dapat diamati dan diukur.

1.6 Atribut Psikologis sebagai Objek Pengukuran
Atribut psikologis dapat dibedakan menjadi beberapa kelompok.
A. Kemampuan
Kemampuan berkaitan dengan kapasitas individu dalam melakukan suatu aktivitas.
Contohnya:
· inteligensi; 
· kemampuan verbal; 
· kemampuan numerik; 
· kemampuan spasial; 
· kemampuan memori; 
· kemampuan pemecahan masalah. 
Pengukuran kemampuan biasanya menggunakan tes performansi maksimal, yaitu individu diminta menunjukkan kemampuan terbaiknya.
B. Kepribadian
Kepribadian berkaitan dengan pola karakteristik psikologis yang relatif konsisten dalam diri individu.
Contohnya:
· ekstraversi; 
· conscientiousness; 
· keterbukaan; 
· stabilitas emosional; 
· agreeableness. 
C. Sikap
Sikap menggambarkan kecenderungan individu untuk memberikan respons tertentu terhadap objek, orang, kelompok, atau situasi.
Contohnya:
· sikap terhadap pekerjaan; 
· sikap terhadap organisasi; 
· sikap terhadap pembelajaran; 
· sikap terhadap teknologi. 
D. Motivasi
Motivasi berkaitan dengan proses yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas tertentu dan mempertahankan usaha dalam mencapai tujuan.
E. Kondisi psikologis
Beberapa instrumen digunakan untuk mengukur kondisi psikologis tertentu, misalnya:
· kecemasan; 
· stres; 
· burnout; 
· psychological well-being; 
· loneliness. 

1.7 Pengukuran dalam Psikologi
Pengukuran dapat dipahami sebagai proses pemberian angka terhadap objek atau respons berdasarkan aturan tertentu.
Dalam psikologi, yang diukur bukan "jiwa" secara langsung, melainkan atribut psikologis yang direpresentasikan melalui perilaku atau respons individu.
Sebagai contoh, seorang peneliti ingin mengukur self-esteem. Peneliti tidak dapat melihat self-esteem secara langsung. Peneliti perlu menentukan indikator yang secara teoritis mencerminkan self-esteem, kemudian menyusun item yang dapat dijawab oleh responden.
Prosesnya dapat digambarkan:
Konstruk → Definisi operasional → Dimensi → Indikator → Item → Respons → Skor → Interpretasi
Rangkaian tersebut merupakan dasar penting dalam pengembangan alat ukur psikologi.

1.8 Tes dan Skala Psikologi
Istilah tes dan skala sering digunakan secara bergantian, tetapi secara konseptual keduanya memiliki karakteristik yang berbeda.
Tes
Tes pada umumnya digunakan untuk mengukur kemampuan maksimal individu.
Contohnya:
· tes inteligensi; 
· tes kemampuan numerik; 
· tes kemampuan verbal; 
· tes prestasi; 
· tes bakat. 
Dalam tes kemampuan, responden biasanya memiliki jawaban yang dapat dinilai benar atau salah.
Skala
Skala psikologi lebih sering digunakan untuk mengukur atribut tipikal, seperti:
· sikap; 
· kepribadian; 
· motivasi; 
· kepuasan; 
· persepsi; 
· kecenderungan perilaku. 
Tidak selalu terdapat jawaban benar atau salah dalam skala psikologi.
Misalnya:
"Saya merasa mampu menyelesaikan pekerjaan yang sulit."
Respon dapat diberikan menggunakan kategori:
1. Sangat tidak sesuai 
2. Tidak sesuai 
3. Netral 
4. Sesuai 
5. Sangat sesuai 

1.9 Karakteristik Alat Ukur Psikologi yang Baik
Instrumen psikologi harus memenuhi sejumlah persyaratan ilmiah.
1. Validitas
Validitas berkaitan dengan sejauh mana bukti dan teori mendukung interpretasi skor untuk tujuan penggunaan tertentu.
Dengan kata lain, pertanyaan utama dalam validitas adalah:
Apakah skor instrumen dapat digunakan untuk mendukung interpretasi yang dimaksudkan?
Validitas tidak hanya ditentukan oleh satu angka korelasi. Evaluasi validitas membutuhkan berbagai bukti, seperti:
· bukti berdasarkan isi; 
· bukti berdasarkan proses respons; 
· bukti berdasarkan struktur internal; 
· hubungan dengan variabel lain; 
· konsekuensi penggunaan skor jika relevan. 
2. Reliabilitas
Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi atau ketepatan skor.
Instrumen yang reliabel diharapkan menghasilkan skor yang relatif konsisten ketika digunakan dalam kondisi pengukuran yang sesuai.
Beberapa pendekatan reliabilitas antara lain:
· internal consistency; 
· test-retest; 
· parallel forms; 
· inter-rater reliability. 
Koefisien yang sering digunakan antara lain:
· Cronbach's alpha; 
· McDonald's omega; 
· intraclass correlation coefficient. 
3. Objektivitas
Objektivitas berkaitan dengan sejauh mana hasil pengukuran tidak bergantung secara berlebihan pada subjektivitas pemeriksa atau administrator tes.
4. Standardisasi
Standardisasi berarti terdapat prosedur yang seragam dalam:
· administrasi; 
· instruksi; 
· waktu pengerjaan; 
· skoring; 
· interpretasi. 
5. Sensitivitas
Instrumen harus memiliki kemampuan untuk membedakan individu yang memiliki tingkat atribut berbeda.
6. Efisiensi
Instrumen perlu mempertimbangkan waktu, tenaga, biaya, dan kemudahan administrasi tanpa mengorbankan kualitas pengukuran.

1.10 Kesalahan Pengukuran
Dalam psikometri, skor yang diperoleh seseorang tidak selalu identik dengan kondisi psikologis sebenarnya.
Dalam Classical Test Theory (CTT) dikenal persamaan:

Keterangan:
· X = skor yang diperoleh (observed score) 
· T = skor sebenarnya (true score) 
· E = kesalahan pengukuran (measurement error) 
Sebagai contoh, seorang responden memperoleh skor 80 pada suatu tes. Skor tersebut tidak serta-merta berarti bahwa "kemampuan sebenarnya" individu adalah 80. Skor yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya:
· kondisi fisik; 
· kondisi emosional; 
· kelelahan; 
· lingkungan; 
· pemahaman instruksi; 
· kesalahan administrasi; 
· karakteristik item. 
Oleh karena itu, psikometri berusaha meminimalkan kesalahan pengukuran.

1.11 Skala Pengukuran
Dalam pengukuran, dikenal beberapa tingkat skala.
1. Nominal
Skala nominal digunakan untuk mengelompokkan objek ke dalam kategori tanpa menunjukkan urutan.
Contoh:
· jenis kelamin; 
· program studi; 
· status pekerjaan. 
2. Ordinal
Skala ordinal menunjukkan urutan atau peringkat.
Contoh:
· peringkat prestasi; 
· kategori rendah, sedang, tinggi. 
3. Interval
Skala interval memiliki jarak antarangka yang bermakna, tetapi tidak memiliki nol absolut.
4. Rasio
Skala rasio memiliki interval yang bermakna dan nol absolut.
Dalam penelitian psikologi, pemahaman terhadap tingkat pengukuran penting karena akan memengaruhi pemilihan teknik analisis statistik.

1.12 Proses Pengembangan Alat Ukur Psikologi
Pengembangan instrumen psikologi dilakukan melalui beberapa tahapan.
Tahap 1. Menentukan konstruk
Peneliti terlebih dahulu menentukan apa yang ingin diukur.
Contoh:
Konstruk yang akan diukur adalah psychological well-being.
Tahap 2. Melakukan kajian teori
Peneliti mengidentifikasi definisi, dimensi, dan indikator berdasarkan teori yang relevan.
Tahap 3. Menyusun definisi operasional
Konstruk diterjemahkan ke dalam definisi yang dapat digunakan untuk kepentingan pengukuran.
Tahap 4. Menyusun blueprint
Blueprint berisi hubungan antara:
· konstruk; 
· dimensi; 
· indikator; 
· nomor item; 
· bentuk item; 
· jumlah item. 
Tahap 5. Menulis item
Item disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan.
Tahap 6. Expert judgment
Item diperiksa oleh ahli untuk mengevaluasi kesesuaian isi item dengan konstruk.
Tahap 7. Uji coba
Instrumen diberikan kepada sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi sasaran.
Tahap 8. Analisis item
Item dianalisis berdasarkan karakteristik psikometriknya.
Tahap 9. Evaluasi validitas dan reliabilitas
Peneliti mengumpulkan dan mengevaluasi bukti validitas serta reliabilitas.
Tahap 10. Penyusunan norma atau pedoman interpretasi
Apabila diperlukan, skor dapat dikembangkan menjadi norma atau kategori interpretasi berdasarkan tujuan penggunaan.

1.13 Teori Tes Klasik
Classical Test Theory (CTT) merupakan salah satu pendekatan fundamental dalam psikometri.
Konsep dasarnya adalah:

CTT menempatkan perhatian pada skor total yang diperoleh individu dan hubungan antara skor teramati dengan skor sebenarnya.
Beberapa konsep yang sering dibahas dalam CTT adalah:
· true score; 
· observed score; 
· error score; 
· item difficulty; 
· item discrimination; 
· reliability; 
· standard error of measurement. 
Kelebihan CTT adalah relatif mudah diterapkan dan banyak digunakan dalam penelitian psikologi. Namun, karakteristik statistik item dalam CTT umumnya bergantung pada karakteristik sampel yang digunakan.

1.14 Item Response Theory
Perkembangan psikometri selanjutnya menghasilkan Item Response Theory (IRT).
IRT memandang respons terhadap item berdasarkan hubungan antara karakteristik individu dan karakteristik item.
Beberapa parameter yang umum digunakan antara lain:
· parameter a = daya diskriminasi item; 
· parameter b = tingkat kesulitan atau lokasi item; 
· parameter c = peluang menebak pada model tertentu. 
IRT memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap fungsi masing-masing item dan hubungan antara kemampuan laten individu dengan probabilitas respons terhadap item.
Pendekatan IRT banyak digunakan dalam pengembangan tes modern, termasuk pengujian adaptif berbasis komputer.

1.15 Analisis Item
Analisis item bertujuan untuk mengetahui kualitas masing-masing butir.
Beberapa aspek yang dapat diperiksa meliputi:
A. Tingkat kesukaran
Terutama digunakan pada tes kemampuan. Analisis ini menunjukkan proporsi peserta yang dapat menjawab item dengan benar.
B. Daya pembeda
Menunjukkan kemampuan item dalam membedakan individu dengan tingkat atribut yang berbeda.
C. Distraktor
Dalam soal pilihan ganda, distraktor merupakan pilihan jawaban yang salah. Distraktor perlu diperiksa untuk mengetahui apakah berfungsi sebagaimana mestinya.
D. Korelasi item-total
Dalam skala, korelasi antara skor item dengan skor total dapat digunakan sebagai salah satu informasi dalam mengevaluasi konsistensi item dengan konstruk yang diukur.

1.16 Etika dalam Pengukuran Psikologi
Pengukuran psikologis tidak hanya merupakan kegiatan teknis, tetapi juga memiliki aspek etika.
Penggunaan alat ukur harus mempertimbangkan:
1. Kompetensi pengguna. 
2. Kerahasiaan data. 
3. Persetujuan peserta. 
4. Keamanan hasil tes. 
5. Penggunaan instrumen yang sesuai. 
6. Ketepatan interpretasi. 
7. Tidak menyalahgunakan hasil pengukuran. 
8. Mempertimbangkan karakteristik budaya dan populasi. 
9. Menghindari diskriminasi. 
10. Menjelaskan tujuan pengukuran secara proporsional. 
Dalam konteks Indonesia, praktik psikologi perlu memperhatikan Kode Etik Psikologi Indonesia dan ketentuan peraturan yang berlaku.

1.17 Psikometri dalam Penelitian Psikologi
Psikometri memiliki posisi yang sangat penting dalam penelitian kuantitatif psikologi.
Misalnya, penelitian mengenai:
Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Motivasi Kerja
Peneliti perlu mengukur kedua konstruk tersebut.
Dukungan organisasi
→ definisi konseptual
→ dimensi
→ indikator
→ item
→ respons responden
→ skor dukungan organisasi
Motivasi kerja
→ definisi konseptual
→ dimensi
→ indikator
→ item
→ respons responden
→ skor motivasi kerja
Jika instrumen tidak memiliki kualitas psikometrik yang memadai, hasil analisis hubungan antarvariabel dapat menjadi kurang dapat dipercaya.
Oleh sebab itu, sebelum melakukan analisis regresi, korelasi, SEM, path analysis, atau analisis statistik lainnya, peneliti perlu memastikan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki bukti validitas dan reliabilitas yang memadai untuk tujuan penggunaan tersebut.

1.18 Peran Psikometri dalam Berbagai Bidang
A. Psikologi klinis
Digunakan untuk membantu asesmen berbagai gejala dan kondisi psikologis.
B. Psikologi pendidikan
Digunakan untuk mengukur:
· inteligensi; 
· bakat; 
· prestasi; 
· motivasi belajar; 
· minat; 
· strategi belajar. 
C. Psikologi industri dan organisasi
Digunakan untuk:
· seleksi; 
· promosi; 
· penempatan; 
· evaluasi kinerja; 
· kepuasan kerja; 
· komitmen organisasi; 
· engagement; 
· burnout. 
D. Psikologi sosial
Digunakan untuk mengukur:
· sikap; 
· prasangka; 
· kepercayaan; 
· persepsi sosial; 
· perilaku prososial. 
E. Penelitian psikologi
Psikometri menjadi dasar untuk memastikan bahwa variabel penelitian dapat diukur secara ilmiah.

1.19 Tantangan Psikometri Modern
Perkembangan teknologi memberikan perubahan besar terhadap psikometri. Penggunaan komputer dan internet memungkinkan pelaksanaan tes secara digital.
Perkembangan tersebut melahirkan konsep seperti:
· computerized testing; 
· computerized adaptive testing; 
· online psychological assessment; 
· digital assessment; 
· automated scoring; 
· remote assessment. 
Namun, perkembangan teknologi juga menimbulkan tantangan baru, seperti:
· keamanan data; 
· privasi; 
· akses teknologi; 
· identitas peserta; 
· kemungkinan kecurangan; 
· kesetaraan kondisi pengukuran; 
· validitas penggunaan tes secara daring. 
Karena itu, digitalisasi tidak berarti menghilangkan prinsip psikometri. Sebaliknya, prinsip validitas, reliabilitas, standardisasi, dan etika tetap harus menjadi dasar.

1.20 Psikometri dan Perkembangan Kecerdasan Buatan
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) juga mulai memberikan pengaruh terhadap asesmen dan pengukuran psikologis. AI dapat digunakan untuk membantu proses analisis data, pengembangan item, adaptasi tes, dan pemrosesan respons.
Namun, penggunaan AI dalam psikometri harus dilakukan secara hati-hati. Sistem AI tidak secara otomatis menjamin bahwa suatu alat ukur valid atau adil.
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan adalah:
· kualitas data; 
· bias algoritma; 
· transparansi; 
· interpretabilitas; 
· perlindungan data; 
· kesesuaian konstruk; 
· validitas; 
· reliabilitas; 
· akuntabilitas profesional. 
Dengan demikian, teknologi seharusnya dipandang sebagai alat pendukung, bukan pengganti pertimbangan ilmiah dan profesional dalam psikometri.

